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Tabel 1 
Daftar   Pengumpulan Data Karakter Tokoh Utama Dalam Novel Gibran Dirgantara Karya Falistiyana. 

NO Kutipan Karakter Tokoh Utama Halaman 

1 “Cowok dari keluarga berada, tapi memilih memosisikan diri seperti 

anak dari keluarga biasa saja” 

( Falistiyana 2021:5 ) 

2 Gibran juga suka mempermainkan hati cewek. Mempunyai pacar 

banyak seolah-olah itu hobinya. Jika ditanya alasannya kenapa, 

Gibran selalu menjawab “Gue punya pacar banyak karena laku” 

( Falistiyana 2021:5 ) 

3 “Boby. Boby Mahmudi,” eja Gibran membaca nametag Boby. “Nama 

lo mirip penjaga masjid kompleks rumah gue, Bob. Jangan-jangan lo 

lagi?” Boby menggeleng. “Bu-bukan, Gib. “Canda doang! Hidup lo 

terlalu dibawa serius!” 

( Falistiyana 2021:6) 

4 "Gibran menyilangkan kaki kanan di atas paha sebelah kirinya. 

Dengan nikmat, cowok itu menyeruput es doger Mbak Juminten." 

( Falistiyana 2021:7 ) 

5 Gibran mendongak “Cewek-cewek gue. Kenapa? Mau lo? Ambil!”   

“OMO! LO NAWARIN CEWEK KAYAK NAWARIN GORENGAN, 

NYET!” 

( Falistiyana 2021:7 ) 

6 Gibran menatap Algerian dengan tajam sembari memegang sendok 

yang siap ia layangkan 

( Falistiyana 2021:7 ) 

7 “Dia yang mulai, Mak,” jawab Gibran sembari memakan satu piring 

lontong pecelnya. Ia memasukan bakwan ke dalam mulut Algerian  

( Falistiyana 2021:7 ) 

8 “Banyak ngomong lo! Makan, nih, bakwan!” potong Gibran kesal. Ia 

memasukan bakwan ke dalam mulut  Algerian.  

( Falistiyana 2021:7 ) 

9 “Gibran menatap Algerian dengan tajam sembari memegang sendok 

yang siap ia layangkan.” 

( Falistiyana 2021:7 ) 

10 “Bukan Gibran namanya kalau diem. Kalau diem mah si Kenzo. Nanti (Falistiyana 2021:11) 



 
 

 
 

kalau gue diem lo kaget lagi. 

11 Lo- Algerianjing1” maki Gibran melotot tak terima. Ia menggaruk 

tengkuknya yang tak gatal dan tersenyum canggung. “H-hai, 

bendahara kesayangan. Baru berangkat- .” 

(Falistiyana 2021:11) 

12 “Apa lo bawa-bawa nama gue ?! baru masuk udah dituduh! Ngajak 

berantem ?! sentak Gibran yang baru saja datang. Sudah hal biasa bagi 

Gibran masuk sekolah dengan seenaknya 

(Falistiyana 2021:14) 

13 Sudah hal biasa bagi Gibran masuk sekolah dengan seenaknya." Bagi 

Gibran sekolah milik pribadinya  

(Falistiyana 2021:14) 

14 "Diem lo! Bendahara cantik lo tuh, marah-marah! Algerian menunjuk 

Abel yang berdiri di depan meja guru  

(Falistiyana 2021:14) 

15 Kenapa marah-marah sama mereka? Marah aja sama gue. Biar gue tau 

secantik apa wajah lo kalau lagi marah,” 

(Falistiyana 2021:15) 

16 Jangankan itu. Gue berani nanggung malu di tengah-tengah lapangan 

basket buat nembak lo,” kata Gibran diiringi senyumannya. 

(Falistiyana 2021:15) 

17 "„Ambil aja kalau mau. Gue lebih sayang Jarwo daripada motor ninja 

butut itu,‟ jawab Gibran santai sembari mengutak-atik busi motornya." 

(Falistiyana 2021:17) 

18 "Nggak apa-apa. Mau ke lapangan bareng gue nggak? " (Falistiyana 2021:23) 

19 "Gibran menatap timnya tak enak hati. Ia mengambil bola futsal yang 

dipegang sang penjaga gawang timnya. (Falistiyana 2021:25) 

20 "WOI! " teriak Gibran. " Ngapain, sh, lo ?! "Ia menatap taja kea rah 

Momoy yang tersenyum tanpa dosa. 

(Falistiyana 2021:34) 

21 " Pulang sana lo, Moy. Lo sekarang ada jatah mangkal di lampu 

merah . Cari duit yang banyak sana dahlo! " 

(Falistiyana 2021:34) 

22  “Pulang sana lo, Moy. Lo sekarang ada jatah mangkal di lampu 

merah. Cari duit yang banyak sana dah lo!” Ujar Gibran mengusir 

Momoy " Pergi atau gue lempar pakek sepatu ? " 

(Falistiyana 2021:34) 

23 " Lo sesekali emang kudu rasain sepatu gue. Lo pergi atau sepatu gue (Falistiyana 2021:34) 



 
 

 
 

masuk ke mulut lo ? Hah! ? " 

24 "Kalau buat lo, gue lempar pakek golok. Udah, ayo ke sekolah. Ada 

hal penting yang harus gue umumin " 

(Falistiyana 2021:35) 

25 " HIDUPGIBLOVERS! " seru siswi-siswi yang mengerubungi 

madding. Di antara mereka Adalah pacar-pacar Gibran yang turut ikut 

dalam voting ini  

(Falistiyana 2021:36) 

26 Gibran yang tidak bias menahan kantuknya, membuat kepalanya 

sempoyongan ke kanan dan kekiri. 

(Falistiyana 2021:51) 

27 " Gibran Dirgantara! " Gibran tak mendengar panggilan absen bu Beti. 

Ia masih tersenyum menatap Abel. " Gibran Dirgantara! " panggil bu 

Beti lagi. 

(Falistiyana 2021:52) 

28 Gibran menggedingkan bahunya acuh. Ia bisa membayar semuanya 

walaupun cewek itu menaikan lima kali lipat uang kasnya  hanya saja, 

Gibran sengaja tidak membayarnya karena cowok itu ingn dekat 

dengan Abel 

(Falistiyana 2021:59) 

29 " Cabut lo!"usir Gibran. Algerian tak memperdulikan Gibran, ia 

menundukan kepalanya dan menatap intens Abel.  

(Falistiyana 2021:67) 

30 " Belok lo berdua!"maki Gibran. Abel menoleh sebentar kea rah 

Gibran, kemudian melenggang pergi.  

(Falistiyana 2021:67) 

31  Gibran menyunggingkan senyumannya sembari menatap wajah 

cantik Abel lewat kaca spion motornya. "Itu salah satu cara gue biar 

bisa deket sama lo. " 

(Falistiyana 2021:82) 

32 " Kalau lo jawab nggak -" Gibran memutar sedikit tubuhnya untuk 

menghadap Abel. " Gue yang bakal wakilin lo buat jawab iya. " 

(Falistiyana 2021:83) 

33 " Intinya nanti gue tunggudi rooftop. Gue mau bolos bentar. Sampe 

jumpa nanti, cantiknya Gibran 

(Falistiyana 2021:83) 

34 "Lo siapa gue? Ada banyak taksi, angkot, dan ojek. Kenapa yang lo 

tuju gue 

(Falistiyana 2021:87) 

 



 
 

 
 

 

35 “gue nggak berani naik taksi sendirian” ucap cewek yang mendekati 

Gibran " Lo piker gue peduli? " jawab Gibran diiringi tawa kecilnya 

(Falistiyana 2021:87) 

36  Gibran berdiri dari duduknya saat ia melihat Abel keluar dari kelas 

dengan tas yang sudah tersampir di kedua bahunya. Cowok itu 

menarik pergelangan tangan Abel, membuat Abel terhenti. " Ayo 

pulang sama gue. Longgak bawamotor, kan? " 

(Falistiyana 2021:94) 

37 Gibran menatap Abel lewat kaca sepion motornya. Kemudian Gibran 

mengatakan kalimat yang membuat Abel terdiam dan berfikir kalau 

yang buruk tidak selamanya buruk " Kalau gue milih lo hanya karena 

lo cantik, itu namanya gue mandang fisik. "  

(Falistiyana 2021:106) 

38 " Lain kali, kalau keluar malam pake baju panjang. Udara malam 

nggak baik buat kesehatan. " 

(Falistiyana 2021:110) 

39  Gibran mengendikan bahunya " Biasalah. Tau sendiri   anak muda 

ngapain kalo ngumpul kayak gini." 

(Falistiyana 2021:112) 

40 " Ngapain keluar? Di sini aja udah nyaman. Kalau mau buat dosa 

jangan setengah-setengah. " 

(Falistiyana 2021:117) 

41 Gibran mendorong pelan tubuh Abel, kemudian memasuki kamar 

Abel lewat jendela kamar cewek itu" Kalau ada yang susah, kenapa 

cari yang mudah. Iya, kan? "  

(Falistiyana 2021:117) 

42  Gibran melepaskan pelukannya " Udah, ya, nanti hilaf. Takutnya lo 

nanti kenyang Sembilan bulan. "ujar Gibran  

(Falistiyana 2021:131) 

43 " Dapet duit. Lumayan. Kambing kalau dijual bias dapet uang. Buat 

biaya nikah sama Abel juga bisa. " 

(Falistiyana 2021:132) 

44  “Jangan lewat jendela kamar. Kalau ada tetangga yang lewat, nanti 

dikira yang nggak nggak,” omel Abel sembari mengolesi salep di dahi 

Gibran " Males lewat pintu. Bosen! " ujar Gibran  

(Falistiyana 2021:136) 

45 " Om! " bentak Gibran. " Sekali lagi gue dengar lo panggil bokap gue (Falistiyana 2021:148) 



 
 

 
 

dengan sebutan papa, tewas lo! " 

46 " Gibran mau bujuk Abel , Ma. Dia marahgara-gara kencan kemarin 

gagal. " 

(Falistiyana 2021:163) 

47 "Yang ada lo ganggu hubungan gue sama Abel! Gue nggak mau tau, 

besok lo harus sungkem sama Abel di depan anak-anak kelas kita! " 

(Falistiyana 2021:164) 

48 “Mau ngapain? Udah malem, pulang aja. Aku juga udah ngantuk mau 

tidru. Lain kali kalau mau bertemu” ucap Abel. " Izinin aku masuk 

dulu, ya, nanti marahnya kalau udah di dalem. " potong Gibran  

(Falistiyana 2021:166) 

49 Manik Abel menatap Algerian dan Gibran dengan bingung. “Gib 

udah, jangan berlebihan. Al, bangun!” Gibran menahan tangan Abel 

yang hendak menarik bahu Algerian "Biarin, biarin elfiji satu ini 

minta maaf, " kata Gibran 

(Falistiyana 2021:169) 

50 Geisha mendongak. “nggak tau gue, Bang. Keluar kayaknya tadi sama 

Gara dan Ghe. Paling pergi kerumah nenek "Kenapa lo nggak ikut 

sekalian? Beban lo kalau di rumah!"ucap Gibran. 

(Falistiyana 2021:173) 

51 Gibran mengusap wajahnya gusar. " Gue nggak bisa jamin hubungan 

gue sama Abel bakal tetap bertahan.” Ucapnya.   

(Falistiyana 2021:209) 

52 " Kenapa Bel? Aku tau kamu marah, aku tau kamu kecewa juga kan? 

Tapi jangan suruh aku buat jauhin kamu. Aku nggak bakal  bisa, " 

lirih Gibran 

( Falistiyana 2021:211) 

53 Gibran tak merespons,ia menatap siswa-siswi kelas ini dengan raut 

wajah tak diartikan 

(Falistiyana 2021:266) 

54 Gibran menatap siswa-siswi kelas 12 IPS 3 tanpa minat. Terutama ke 

arah Kris yang Nampak paling antusias sendiri.  " Sorry nama lo siapa 

? " Tanya Gibran mampu membuat mereka semua tertegun. 

(Falistiyana 2021:266) 

 

 



 
 

 
 

Tabel 2 

Pembantu Proses Analisis dan Interpretasi Data Jenis- jenis Karakter Tokoh Utama dalam 

 Novel Gibran Dirgantara Karya Falistiyana 

No Kutipan Karakter Tokoh Utama  Interpretasi Jenis-jenis 

Karakter   

1 “Cowok dari keluarga berada, tapi 

memilih memosisikan diri seperti anak 

dari keluarga biasa saja”   

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis karena 

kutipan ini menggambarkan karakter tokoh utama yang berasal dari keluarga 

kaya atau berkecukupan, tetapi dalam kehidupan sehari-harinya memilih 

untuk tidak menonjolkan kekayaan tersebut. Ia justru bersikap rendah hati, 

membaur seperti orang kebanyakan, dan tidak menunjukkan gaya hidup 

mewah. Sikap ini menunjukkan bahwa dia ingin diterima berdasarkan 

kepribadian, bukan status sosial atau harta.  

Sanguinis  

2 Gibran juga suka mempermainkan hati 

cewek. Mempunyai pacar banyak seolah-

olah itu hobinya. Jika ditanya alasannya 

kenapa, Gibran selalu menjawab “Gue 

punya pacar banyak karena laku” 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis karena 

kutipan ini menggambarkan karakter tokoh utama yang suka bergaul. 

Dengan perkataan Gibran tentang dirinya banyak pacar karena “laku” itu 

berarti tokoh utama Gibran suka bergaul dan gampang dekat dengan siapa 

saja oleh sebab itu kutipan ini menggambarkan karakter sangunis  

Sanguinis   

3 “Boby. Boby Mahmudi,” eja Gibran 

membaca nametag Boby. “Nama lo mirip 

penjaga masjid kompleks rumah gue, 

Bob. Jangan-jangan lo lagi?” Boby 

menggeleng. “Bu-bukan, Gib. “Canda 

doang! Hidup lo terlalu dibawa serius!” 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis karena 

kutipan ini menggambarkan karakter tokoh utama yang cenderung santai, 

jadi, kutipan tersebut mencerminkan karakter plegmatis karena, 
mereka suka menjaga suasana tetap santai mereka lebih memilih 

menghindari konflik lewat candaan 

Plegmatis  



 
 

 
 

 

4 "Gibran menyilangkan kaki kanan di atas 

paha sebelah kirinya. Dengan nikmat, 

cowok itu menyeruput es doger Mbak 

Juminten."  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis dimana 

kutipan ini menunjukkan postur tubuh yang santai dan tidak tegang. Orang 

dengan kepribadian plegmatis cenderung tenang, tidak terburu-buru, dan 

nyaman dengan suasana sekitarnya. Kata “dengan nikmat” memberi 

gambaran bahwa Gibran menikmati momen kecil dengan tenang dan damai. 

Plegmatis adalah tipe orang yang mudah merasa cukup, menikmati hal-hal 

sederhana dalam hidup, dan tidak membutuhkan hal besar untuk merasa 

bahagia. 

Plegmatis  

5 Gibran mendongak “Cewek-cewek gue. 

Kenapa? Mau lo? Ambil!”   

“OMO! LO NAWARIN CEWEK KAYAK 

NAWARIN GORENGAN, NYET!” 

 Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukkan karakter Gibran yang terus terang atau spontan 

dalam berbicara “Cewek-cewek gue” Pernyataan ini terdengar pamer dan 

penuh gaya, seolah ingin menunjukkan “Gue keren, banyak cewek suka 

gue.” Ini cocok dengan sifat sanguinis yang suka jadi pusat perhatian, dan 

senang dipuji  

Sanguinis  

6 Gibran menatap Algerian dengan tajam 

sembari memegang sendok yang siap ia 

layangkan 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas Karakter korelis 

memang dikenal sebagai pemimpin alami, tapi juga cepat panas dan 

langsung bertindak saat merasa terancam atau tertantang 

Korelis  

7 “Dia yang mulai, Mak,” jawab Gibran 

sembari memakan satu piring lontong 

pecelnya.  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sangunis dimana 

kutipan ini menunjukkan karakter Gibran yang  berbicara spontan dan santai 

dalam menghadapi masalah 

Sanguinis  

8 “Banyak ngomong lo! Makan, nih, 

bakwan!” Ia memasukan bakwan ke 

dalam mulut  Algerian. 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas dan juga gemar 

mengatur  

Koleris  

9 “Gibran menatap Algerian dengan tajam 

sembari memegang sendok yang siap ia 

layangkan.”  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas dan suka dengan hal 

yang menantang  

Koleris  



 
 

 
 

10 “Bukan Gibran namanya kalau diem. 

Kalau diem mah si Kenzo. Nanti kalau 

gue diem lo kaget lagi. 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk  jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang spontan dalam berbicara dan 

suka dengan perhatian  

Sanguinis  

11 Lo- Algerianjing1” maki Gibran melotot 

tak terima. Ia menggaruk tengkuknya 

yang tak gatal dan tersenyum canggung. 

“H-hai, bendahara kesayangan. Baru 

berangkat- .” 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang  Ceria, ramah, dan suka 

bersosialisasi  

Sanguinis  

12 “Apa lo bawa-bawa nama gue ?! baru 

masuk udah dituduh! Ngajak berantem ?! 

sentak Gibran yang baru saja datang 

Sudah hal biasa bagi Gibran masuk 

sekolah dengan seenaknya. 

 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang berkepribadian tegas  

Korelis  

13 Sudah hal biasa bagi Gibran masuk 

sekolah dengan seenaknya." Bagi Gibran 

sekolah milik pribadinya 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang santai dan seenaknya sesuai 

dengan jenis karakter plegmatis yang identik dengan sifat pembawaan yang 

cenderung santai  

Plegmatis  

14 "Diem lo! Bendahara cantik lo tuh, 

marah-marah! Algerian menunjuk Abel 

yang berdiri di depan meja guru 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang spontan dalam berbicara 

sesuai dengan jenis karakter sanguinis yang identik dengan sifat spontan 

dalam berbicara  

Sanguinis 

15 Kenapa marah-marah sama mereka? 

Marah aja sama gue. Biar gue tau 

secantik apa wajah lo kalau lagi marah,”  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang spontan dalam berbicara 

sesuai dengan jenis karakter sanguinis yang identik dengan sifat spontan 

dalam berbicara 

Sanguinis 

16 Jangankan itu. Gue berani nanggung 

malu di tengah-tengah lapangan basket 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang spontan dalam berbicara 

Sanguinis 



 
 

 
 

buat nembak lo,” kata Gibran diiringi 

senyumannya.  

sesuai dengan jenis karakter sanguinis yang identik dengan sifat spontan 

dalam berbicara 

17 "„Ambil aja kalau mau. Gue lebih sayang 

Jarwo daripada motor ninja butut itu,‟ 

jawab Gibran santai sembari mengutak-

atik busi motornya."  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas dalam mengambil 

keputusan sesuai dengan jenis karakter korelis yang tegas dalam mengambil 

keputusan  

Koleris 

18 "Nggak apa-apa. Mau ke lapangan bareng 

gue nggak? "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang santai kata  "Nggak apa-apa" 

sesuai dengan jenis karakter plegmatis yang cenderung santai dalam 

menghadapi situasi  

Plegmatis  

19 "Gibran menatap timnya tak enak hati. Ia 

mengambil bola futsal yang dipegang 

sang penjaga gawang timnya.  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang Lebih fokus menjaga suasana 

tetap damai sesuai dengan jenis karakter plegmatis yang dapat lebih mudah 

berdamai dengan suasana  

Plegmatis  

20 "WOI!"teriak Gibran. " Ngapain, sih, lo?! 

"Ia menatap tajam kearah Momoy yang 

tersenyum tanpa dosa.   

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis  dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas sesuai dengan jenis 

karakter korelis yang tegas dan suka menantang  

Koleris  

21 " Pulang sana lo, Moy. Lo sekarang ada 

jatah mangkal di lampu merah. Cari duit 

yang banyak sana dahlo! "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur  sesuai 

dengan jenis karakter korelis yang cenderung tegas dan gemar mengatur  

Koleris  

22 “Pulang sana lo, Moy. Lo sekarang ada 

jatah mangkal di lampu merah. Cari duit 

yang banyak sana dah lo!” Ujar Gibran 

mengusir Momoy " Pergi atau gue lempar 

pakek sepatu ? " 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur " Pergi atau 

gue lempar pakek sepatu ? " sesuai dengan jenis karakter korelis yang 

cenderung tegas dan gemar mengatur 

Koleris  

23 " Lo sesekali emang kudu rasain sepatu 

gue. Lo pergi atau sepatu gue masuk ke 

mulut lo ? Hah! ? "    

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur  "Lo pergi 

atau sepatu gue masuk ke mulut lo ? " sesuai dengan jenis karakter korelis 

Koleris  



 
 

 
 

yang cenderung tegas dan gemar mengatur  

24 "Kalau buat lo, gue lempar pakek golok. 

Udah, ayo ke sekolah. Ada hal penting 

yang harus gue umumin "   

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur "ayo ke 

sekolah. Ada hal penting yang harus gue umumin"  sesuai dengan jenis 

karakter korelis yang cenderung tegas dan gemar mengatur 

Koleris 

25 " HIDUPGIBLOVERS! " seru siswi-

siswi yang mengerubungi madding. Di 

antara mereka Adalah pacar-pacar Gibran 

yang turut ikut dalam voting ini 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang suka bergaul dari kutipan 

tersebut sudah jelas kalau Gibran punya banyak pergaulan disekolah  

Sanguinis  

26 Gibran yang tidak bisa  menahan 

kantuknya, membuat kepalanya 

sempoyongan ke kanan dan kekiri.  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang santai. Jenis karakter 

plegmatis secara mendasar menjelaskan karakter yang identic dengan sifat 

pembawaan yang cenderung santai  dan tidak perduli dengan hal apapun  

Plegmatis  

27 " Gibran Dirgantara ! " Gibran tak 

mendengar panggilan absen bu Beti. Ia 

masih tersenyum menatap Abel. " Gibran 

Dirgantara ! " panggil bu Beti lagi.  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang santai. Jenis karakter 

plegmatis secara mendasar menjelaskan karakter yang identic dengan sifat 

pembawaan yang cenderung santai  dan tidak perduli dengan hal apapun 

Plegmatis  

28 Gibran menggedingkan bahunya acuh. Ia 

bisa membayar semuanya walaupun 

cewek itu menaikan lima kali lipat uang 

kasnya  hanya saja, Gibran sengaja tidak 

membayarnya karena cowok itu ingin 

dekat dengan Abel 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tidak mudah menyerah, dari 

kutipan " Gibran sengaja tidak membayarnya karena cowok itu ingin dekat 

dengan Abel" sudah jelas bahwa karakter Gibran termasuk ke dalam jenis 

karakter koleris  

Koleris  

29 " Cabut lo! " usir Gibran. Algerian tak 

memperdulikan Gibran, ia menundukan 

kepalanya dan menatap intens Abel. 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur sesuai dengan 

jenis karakter korelis yang cenderung gemar mengatur  

Koleris  

30 " Belok lo berdua!"maki Gibran. Abel 

menoleh sebentar kea rah Gibran, 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tidak mudah menyerah, 

Koleris  



 
 

 
 

kemudian melenggang pergi.  

31 Gibran menyunggingkan senyumannya 

sembari menatap wajah cantik Abel lewat 

kaca spion motornya. "Itu salah satu cara 

gue biar bisa deket sama lo. " 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tidak mudah menyerah, sudah 

jelas pada kutipan ini Gibran melakukan segala cara untuk bisa mendapatkan 

apa yang dia inginkan  

Koleris  

32 " Kalau lo jawab nggak -" Gibran 

memutar sedikit tubuhnya untuk 

menghadap Abel. " Gue yang bakal 

wakilin lo buat jawab iya. " 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur terlihat dari 

kutipan " Kalau lo jawab nggak, Gue yang bakal wakilin lo buat jawab iya. " 

sesuai dengan jenis karakter korelis yang cenderung tegas dan gemar 

mengatur  

Koleris  

33 " Intinya nanti gue tunggu di rooftop. 

Gue mau bolos bentar. Sampe jumpa 

nanti, cantiknya Gibran 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur terlihat dari 

kutipan " Intinya nanti gue tunggu di rooftop " jelas dari kutipan tersebut 

Gibran ingin keinginannya dituruti  

Koleris  

34 "Lo siapa gue ? Ada banyak taksi, 

angkot, dan ojek. Kenapa yang lo tuju 

gue 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas dalam mengambil 

keputusan  serta gaya komunikasi cenderung keras dan menantang sesuai 

dengan kepribadian korelis  

Koleris  

35 “gue nggak berani naik taksi sendirian” 

ucap cewek yang mendekati Gibran " Lo 

piker gue peduli? "jawab Gibran diiringi 

tawa kecilnya 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas.  Kalimat ini langsung 

dan bernada tantangan, menunjukkan bahwa Gibran Ini bukan sekadar 

cuek, tapi bentuk penegasan bahwa dia tidak menganggap penting hal 

tersebut  

Koleris  

36 Gibran berdiri dari duduknya saat ia 

melihat Abel keluar dari kelas dengan tas 

yang sudah tersampir di kedua bahunya. 

Cowok itu menarik pergelangan tangan 

Abel, membuat Abel terhenti. " Ayo 

 Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang gemar mengatur sesuai dengan 

jenis karakter korelis yang cenderung gemar mengatur  

Koleris  



 
 

 
 

pulang sama gue. Longgak bawamotor, 

kan? " 

37 Gibran menatap Abel lewat kaca sepion 

motornya. Kemudian Gibran mengatakan 

kalimat yang membuat Abel terdiam dan 

berfikir kalau yang buruk tidak 

selamanya buruk " Kalau gue milih lo 

hanya karena lo cantik, itu namanya gue 

mandang fisik. "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang Spontan dan terbuka dalam 

mengungkapkan isi pikirannya sesuai dengan jenis karakter sanguinis  

Sanguinis  

38 " Lain kali, kalau keluar malam pake baju 

panjang. Udara malam nggak baik buat 

kesehatan. "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang tegas dan suka mengatur 

sesuai dengan kepribadian koleris  

  

Koleris  

39 Gibran mengendikan bahunya " Biasalah. 

Tau sendiri   anak muda ngapain kalo 

ngumpul kayak gini." 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang suka bergaul dari kata 

"ngumpul. " sudah jelas bahwa Gibran anak yang suka bergaul. Sesuai 

dengan karakter sanguinis yang suka bergaul  

Sanguinis  

40 " Ngapain keluar ? Di sini aja udah 

nyaman. Kalau mau buat dosa jangan 

setengah-setengah. "   

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter plegmatis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang santai dalam menghadapi 

situasi hal ini sesuai dengan jenis karakter plegmatis yang secara mendasar 

menjelaskan karakter yang identik dengan pembawaan yang cenderung 

santai  

Plegmatis  

41 Gibran mendorong pelan tubuh Abel, 

kemudian memasuki kamar Abel lewat 

jendela kamar cewek itu" Kalau ada yang 

susah, kenapa cari yang mudah. Iya, kan? 

" 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang senang dengan hal yang 

menantang, sesuai dengan jenis karakter korelis yang senang dengan hal 

yang menantang  

Koleris  



 
 

 
 

42 Gibran melepaskan pelukannya " Udah, 

ya, nanti hilaf. Takutnya lo nanti kenyang 

Sembilan bulan. "ujar Gibran 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang suka berbicara spontan. Ia 

sering melontarkan komentar tanpa berpikir panjang, disertai candaan yang 

terdengar ringan namun sebenarnya menyimpan makna. Gaya bicaranya 

yang ceplas-ceplos dan ekspresif mencerminkan sosok yang mudah bergaul 

dan senang menjadi pusat perhatian. Gibran tidak sungkan menyampaikan 

pendapatnya secara terbuka, bahkan dalam situasi yang dianggap sensitif 

oleh orang lain. Inilah yang membuatnya terlihat apa adanya, 

menyenangkan, dan suka mencari perhatian  

Sanguinis  

43 " Dapet duit. Lumayan. Kambing kalau 

dijual bias dapet uang. Buat biaya nikah 

sama Abel juga bisa. "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang suka berbicara spontan.  

Kutipan "Dapet duit. Lumayan. Kambing kalau dijual bisa dapet uang. 

Buat biaya nikah sama Abel juga bisa." menunjukkan karakter sanguinis 

karena gaya bicaranya terdengar spontan, ringan, dan penuh ekspresi. 

Selain itu, penyampaian ide tentang menjual kambing untuk biaya nikah 

dilakukan dengan nada santai dan seolah-olah sambil bercanda, 

memperkuat kesan bahwa tokoh ini adalah pribadi yang ceria, mudah 

bergaul, dan ekspresif, sesuai dengan karakter sanguinis. 

Sanguinis  

44 “Jangan lewat jendela kamar. Kalau ada 

tetangga yang lewat, nanti dikira yang 

nggak nggak,” omel Abel sembari 

mengolesi salep di dahi Gibran " Males 

lewat pintu. Bosen! " ujar Gibran 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang suka dengan hal menantang. 

Kutipan "Males lewat pintu. Bosen!" mencerminkan karakter koleris 

karena menunjukkan sikap yang tidak suka aturan yang kaku dan lebih 

memilih melakukan sesuatu dengan cara sendiri.  

Koleris 

45 " Om! " bentak Gibran. " Sekali lagi gue 

dengar lo panggil bokap gue dengan 

sebutan papa, tewas lo! "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis dimana 

kutipan ini menunjukan karakter Gibran yang suka berbicara spontan. 

Kutipan tersebut menunjukkan karakter sanguinis karena meskipun nada 

Gibran terdengar keras dan emosional, gaya penyampaiannya tetap memiliki 

nuansa spontan, ekspresif, dan penuh perasaan. 

Sanguinis  



 
 

 
 

46 " Gibran mau bujuk Abel , Ma. Dia 

marah gara-gara kencan kemarin gagal. "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis  dimana ini 

menunjukan karakter Gibran yang  tegas dan optimis tidak mudah menyerah 

Kalimat "Gibran mau bujuk Abel, Ma. Dia marah gara-gara kencan kemarin 

gagal." menunjukkan sifat koleris karena Gibran langsung ingin mengambil 

tindakan untuk memperbaiki masalah. Dia tidak hanya diam saat Abel 

marah, tapi berinisiatif untuk membujuk dan menyelesaikan masalah 

tersebut. Orang dengan karakter koleris biasanya cepat bertindak, tegas, dan 

fokus mencari solusi daripada berlama-lama memikirkan masalahnya. Cara 

bicara Gibran juga singkat dan langsung ke pokok masalah, menunjukkan 

sifat koleris yang praktis dan tidak suka bertele-tele. Jadi, kalimat ini 

menggambarkan seseorang yang berani menghadapi masalah dan segera 

mencari cara agar semuanya menjadi baik kembali, ciri khas dari 

kepribadian koleris. 

Koleris  

47 "Yang ada lo ganggu hubungan gue sama 

Abel! Gue nggak mau tau, besok lo harus 

sungkem sama Abel di depan anak-anak 

kelas kita! "  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis  dimana ini 

menunjukan karakter Gibran yang  tegas dan suka mengatur. Kalimat ini 

memperlihatkan karakter koleris karena orang yang berbicara menggunakan 

kata-kata langsung, tegas, dan penuh perintah. Karakter koleris biasanya 

sangat cepat mengambil keputusan, termasuk ketika menghadapi konflik, 

mereka ingin segera menyelesaikan dan memperbaiki keadaan dengan cara 

yang tegas dan jelas.  

Koleris  

48 “Mau ngapain? Udah malem, pulang aja. 

Aku juga udah ngantuk mau tidru. Lain 

kali kalau mau bertemu” ucap Abel. " 

Izinin aku masuk dulu, ya, nanti 

marahnya kalau udah di dalem. " potong 

Gibran 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis  dimana ini 

menunjukan karakter Gibran yang  tegas dan suka mengatur. Kalimat ini 

menunjukkan karakter koleris karena menunjukkan sikap yang tegas, 

langsung, dan berorientasi pada hasil. Orang koleris cenderung tidak suka 

menunda-nunda masalah dan lebih memilih menghadapi secara langsung. 

Dengan kata lain, kalimat ini mencerminkan sifat koleris yang berani 

menghadapi masalah dengan cepat dan, tidak mudah menyerah.   

Koleris  

49 Manik Abel menatap Algerian dan Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter korelis  dimana ini Koleris  



 
 

 
 

Gibran dengan bingung. “Gib udah, 

jangan berlebihan. Al, bangun!” Gibran 

menahan tangan Abel yang hendak 

menarik bahu Algerian "Biarin, biarin 

elfiji satu ini minta maaf, " kata Gibran 

menunjukan karakter Gibran yang  tegas dan suka mengatur. Kalimat ini 

memperlihatkan karakter koleris karena Gibran bersikap tegas dan tidak 

sabar. Dia menggunakan kata "biarin" dua kali yang menunjukkan 

penegasan bahwa dia menginginkan sesuatu terjadi sesuai keinginannya, 

yaitu meminta maaf. Gaya bicara yang langsung dan lugas tanpa basa-basi 

merupakan ciri khas koleris yang suka mengontrol situasi dan memimpin.  

50 Geisha mendongak. “nggak tau gue, 

Bang. Keluar kayaknya tadi sama Gara 

dan Ghe. Paling pergi kerumah nenek 

"Kenapa lo nggak ikut sekalian? Beban lo 

kalau di rumah!"ucap Gibran. 

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter sanguinis   dimana 

ini menunjukan karakter Gibran yang suka berbicara spontan. Kalimat ini 

terdengar spontan, ciri khas orang dengan kepribadian sanguinis yang suka 

berbicara secara terang-terangan tanpa banyak pertimbangan dulu. Meskipun 

kalimatnya terkesan kasar, nada sanguinis biasanya ringan dan tidak terlalu 

serius, lebih ke gaya bercanda yang spontan dan ekspresif.  

Sanguinis  

51 Gibran mengusap wajahnya gusar. " Gue 

nggak bisa jamin hubungan gue sama 

Abel bakal tetap bertahan.” Ucapnya.   

 Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter melankolis dimana 

ini menunjukan karakter Gibran yang bersifat pesimis. Kalimat ini 

menunjukkan sifat melankolis karena bersifat pesimis. Karakter melankolis 

cenderung sering berpikir mendalam dan reflektif, serta memiliki perasaan 

yang sensitif terhadap kemungkinan buruk. Cenderung merasa khawatir 

tentang hal-hal yang belum pasti, seperti keberlangsungan hubungan. 

Kalimat ini juga memperlihatkan adanya rasa takut gagal dan kesadaran 

akan risiko, yang merupakan ciri khas melankolis yang berifat pesimis  

Melankolis  

52 " Kenapa Bel ? Aku tau kamu marah, aku 

tau kamu kecewa juga kan? Tapi jangan 

suruh aku buat jauhin kamu. Aku nggak 

bakal  bisa, " lirih Gibran  

Jenis karakter dalam kutipan ini termasuk jenis karakter melankolis dimana 

ini menunjukan karakter Gibran yang pemikir keras.  Melankolis adalah tipe 

kepribadian yang dikenal sebagai pemikir keras serta cenderung bersifat 

pesimis  

Melankolis  

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 3 

Analisis Data Jenis  Karakter Tokoh Utama dalam Novel Gibran Dirgantara  

Karya Falistiyana. 

No Data Karakter Tokoh Utama Jenis – Jenis Karakter Tokoh Utama 

Sanguinis Melankolis Koloris Plegmatis 

1 “Cowok dari keluarga berada, tapi memilih memosisikan diri seperti 

anak dari keluarga biasa saja”   
     

2 Gibran juga suka mempermainkan hati cewek. Mempunyai pacar 

banyak seolah-olah itu hobinya. Jika ditanya alasannya kenapa, 

Gibran selalu menjawab “Gue punya pacar banyak karena laku” 

     

3 “Boby. Boby Mahmudi,” eja Gibran membaca nametag Boby. “Nama 

lo mirip penjaga masjid kompleks rumah gue, Bob. Jangan-jangan lo 

lagi?” Boby menggeleng. “Bu-bukan, Gib. “Canda doang! Hidup lo 

terlalu dibawa serius!” 

     

4 "Gibran menyilangkan kaki kanan di atas paha sebelah kirinya. Dengan 

nikmat, cowok itu menyeruput es doger Mbak Juminten."  
     

5 Gibran mendongak “Cewek-cewek gue. Kenapa? Mau lo? Ambil!”   

“OMO! LO NAWARIN CEWEK KAYAK NAWARIN GORENGAN, 

NYET!” 

     

6 Gibran menatap Algerian dengan tajam sembari memegang sendok 

yang siap ia layangkan 
     

7 “Dia yang mulai, Mak,” jawab Gibran sembari memakan satu piring 

lontong pecelnya.  
     

8 “Banyak ngomong lo! Makan, nih, bakwan!” Ia memasukan bakwan 

ke dalam mulut  Algerian. 
     

9 “Gibran menatap Algerian dengan tajam sembari memegang sendok      



 
 

 
 

yang siap ia layangkan.”  

10 “Bukan Gibran namanya kalau diem. Kalau diem mah si Kenzo. Nanti 

kalau gue diem lo kaget lagi. 
     

11 Lo- Algerianjing1” maki Gibran melotot tak terima. Ia menggaruk 

tengkuknya yang tak gatal dan tersenyum canggung. “H-hai, bendahara 

kesayangan. Baru berangkat- .” 

     

12 “Apa lo bawa-bawa nama gue ?! baru masuk udah dituduh! Ngajak 

berantem ?! sentak Gibran yang baru saja datang Sudah hal biasa bagi 

Gibran masuk sekolah dengan seenaknya. 

 

     

13 Sudah hal biasa bagi Gibran masuk sekolah dengan seenaknya." Bagi 

Gibran sekolah milik pribadinya 
     

14 "Diem lo! Bendahara cantik lo tuh, marah-marah! Algerian menunjuk 

Abel yang berdiri di depan meja guru 
     

15 Kenapa marah-marah sama mereka? Marah aja sama gue. Biar gue tau 

secantik apa wajah lo kalau lagi marah,”  
     

16 Jangankan itu. Gue berani nanggung malu di tengah-tengah lapangan 

basket buat nembak lo,” kata Gibran diiringi senyumannya.  
     

17 "„Ambil aja kalau mau. Gue lebih sayang Jarwo daripada motor ninja 

butut itu,‟ jawab Gibran santai sembari mengutak-atik busi motornya."  
     

18 "Nggak apa-apa. Mau ke lapangan bareng gue nggak? "       

19 "Gibran menatap timnya tak enak hati. Ia mengambil bola futsal yang 

dipegang sang penjaga gawang timnya.  
     

20 "WOI!"teriak Gibran. " Ngapain, sih, lo?! "Ia menatap tajam kearah 

Momoy yang tersenyum tanpa dosa.   
     

21 " Pulang sana lo, Moy. Lo sekarang ada jatah mangkal di lampu merah. 

Cari duit yang banyak sana dahlo! "  
     

22 “Pulang sana lo, Moy. Lo sekarang ada jatah mangkal di lampu merah.      



 
 

 
 

Cari duit yang banyak sana dah lo!” Ujar Gibran mengusir Momoy " 

Pergi atau gue lempar pakek sepatu ? " 

23 " Lo sesekali emang kudu rasain sepatu gue. Lo pergi atau sepatu gue 

masuk ke mulut lo ? Hah! ? "    
     

24 "Kalau buat lo, gue lempar pakek golok. Udah, ayo ke sekolah. Ada 

hal penting yang harus gue umumin "   
     

25 " HIDUPGIBLOVERS! " seru siswi-siswi yang mengerubungi 

madding. Di antara mereka Adalah pacar-pacar Gibran yang turut ikut 

dalam voting ini 

     

26 Gibran yang tidak bisa  menahan kantuknya, membuat kepalanya 

sempoyongan ke kanan dan kekiri.  
     

27 " Gibran Dirgantara ! " Gibran tak mendengar panggilan absen bu Beti. 

Ia masih tersenyum menatap Abel. " Gibran Dirgantara ! " panggil bu 

Beti lagi.  

     

28 Gibran menggedingkan bahunya acuh. Ia bisa membayar semuanya 

walaupun cewek itu menaikan lima kali lipat uang kasnya  hanya saja, 

Gibran sengaja tidak membayarnya karena cowok itu ingin dekat 

dengan Abel 

     

29 " Cabut lo! " usir Gibran. Algerian tak memperdulikan Gibran, ia 

menundukan kepalanya dan menatap intens Abel. 
     

30 " Belok lo berdua!"maki Gibran. Abel menoleh sebentar kea rah 

Gibran, kemudian melenggang pergi.  
     

31 Gibran menyunggingkan senyumannya sembari menatap wajah cantik 

Abel lewat kaca spion motornya. "Itu salah satu cara gue biar bisa 

deket sama lo. " 

     

32 " Kalau lo jawab nggak -" Gibran memutar sedikit tubuhnya untuk 

menghadap Abel. " Gue yang bakal wakilin lo buat jawab iya. " 
     

33 " Intinya nanti gue tunggu di rooftop. Gue mau bolos bentar. Sampe      



 
 

 
 

jumpa nanti, cantiknya Gibran 

34 "Lo siapa gue ? Ada banyak taksi, angkot, dan ojek. Kenapa yang lo 

tuju gue 
     

35 “gue nggak berani naik taksi sendirian” ucap cewek yang mendekati 

Gibran " Lo piker gue peduli? "jawab Gibran diiringi tawa kecilnya 
     

36 Gibran berdiri dari duduknya saat ia melihat Abel keluar dari kelas 

dengan tas yang sudah tersampir di kedua bahunya. Cowok itu menarik 

pergelangan tangan Abel, membuat Abel terhenti. " Ayo pulang sama 

gue. Longgak bawamotor, kan? " 

     

37 Gibran menatap Abel lewat kaca sepion motornya. Kemudian Gibran 

mengatakan kalimat yang membuat Abel terdiam dan berfikir kalau 

yang buruk tidak selamanya buruk " Kalau gue milih lo hanya karena 

lo cantik, itu namanya gue mandang fisik. "  

     

38 " Lain kali, kalau keluar malam pake baju panjang. Udara malam 

nggak baik buat kesehatan. "  
     

39 Gibran mengendikan bahunya " Biasalah. Tau sendiri   anak muda 

ngapain kalo ngumpul kayak gini." 
     

40 " Ngapain keluar ? Di sini aja udah nyaman. Kalau mau buat dosa 

jangan setengah-setengah. "   
     

41 Gibran mendorong pelan tubuh Abel, kemudian memasuki kamar Abel 

lewat jendela kamar cewek itu" Kalau ada yang susah, kenapa cari 

yang mudah. Iya, kan? " 

     

42 Gibran melepaskan pelukannya " Udah, ya, nanti hilaf. Takutnya lo 

nanti kenyang Sembilan bulan. "ujar Gibran 
     

43 " Dapet duit. Lumayan. Kambing kalau dijual bias dapet uang. Buat 

biaya nikah sama Abel juga bisa. "  
     

44 “Jangan lewat jendela kamar. Kalau ada tetangga yang lewat, nanti      



 
 

 
 

dikira yang nggak nggak,” omel Abel sembari mengolesi salep di dahi 

Gibran " Males lewat pintu. Bosen! " ujar Gibran 

45 " Om! " bentak Gibran. " Sekali lagi gue dengar lo panggil bokap gue 

dengan sebutan papa, tewas lo! "  
     

46 " Gibran mau bujuk Abel , Ma. Dia marah gara-gara kencan kemarin 

gagal. "  
     

47 "Yang ada lo ganggu hubungan gue sama Abel! Gue nggak mau tau, 

besok lo harus sungkem sama Abel di depan anak-anak kelas kita! "  
     

48 “Mau ngapain? Udah malem, pulang aja. Aku juga udah ngantuk mau 

tidru. Lain kali kalau mau bertemu” ucap Abel. " Izinin aku masuk 

dulu, ya, nanti marahnya kalau udah di dalem. " potong Gibran 

     

49 Manik Abel menatap Algerian dan Gibran dengan bingung. “Gib udah, 

jangan berlebihan. Al, bangun!” Gibran menahan tangan Abel yang 

hendak menarik bahu Algerian "Biarin, biarin elfiji satu ini minta 

maaf, " kata Gibran 

     

50 Geisha mendongak. “nggak tau gue, Bang. Keluar kayaknya tadi sama 

Gara dan Ghe. Paling pergi kerumah nenek "Kenapa lo nggak ikut 

sekalian? Beban lo kalau di rumah!"ucap Gibran. 

     

51 Gibran mengusap wajahnya gusar. " Gue nggak bisa jamin hubungan 

gue sama Abel bakal tetap bertahan.” Ucapnya.   
     

52 " Kenapa Bel ? Aku tau kamu marah, aku tau kamu kecewa juga kan? 

Tapi jangan suruh aku buat jauhin kamu. Aku nggak bakal  bisa, " lirih 

Gibran  

     

Jumlah 16 2 25 9 
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